BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data yang sudah diperoleh dan diolah oleh penulis, sebagian besar
konsumen menilai bahwa kinerja MuscleFood Catering secara keseluruhan dinilai
sudah baik. Konsumen pun memberikan penilaian untuk tingkat kepentingan dari
setiap dimensi dan hasilnya menunjukan bahwa setiap atribut dinilai penting.
Meskipun setiap atribut dinilai memiliki kinerja yang baik dan penting tetapi ternyata
tidak semua atribut yang memiliki kinerja yang baik dianggap penting dan tidak
semua yang dinilai penting memiliki kinerja yang baik. Maka dilakukan pemetaan
dengan menggunakan metode Importance-Performance Analysis dan dapat diketahui
bahwa terdapat atribut yang perlu diperbaiki, perlu dipertahankan, tidak
membutuhkan usaha yang lebih dan akan lebih baik untuk perusahaan
mengalokasikan sumber dayannya untuk atribut-atribut yang memerlukan kinerja

lebih agar sesuai. Berikut ini adalah penjelasan dari setiap variabel:

1. Analisis Tingkat Kepentingan Kualitas Produk MuscleFood Catering.
a. Search Quality
Pada dimensi ini secara keseluruhan konsumen menilai semua atribut dinilai
penting. Bila diurutkan berdasarkan persentase kepentingannya maka yang
memiliki persentase tertinggi adalah pada atribut pertanggungjawaban yang
dilakukan oleh MuscleFood Catering kepada konsumen bila makanan tidak
sesuai permintaan. Hal tersebut membuat konsumen merasa aman dan tidak
akan rugi karena adanya jaminan. Bentuk ganti rugi yang dilakukan adalah
MucleFood Catering tidak akan menghitung pembelian tersebut (gratis) dan
apabila makanan yang dipesan tidak dikirim oleh MuscleFood Catering maka
akan diberi 1 box secara gratis. Dan menurut konsumen atribut mengenai
kerapian dalam menyajikan makanan penting, tetapi bila dibanding dengan

tingkat kepentingan atribut lain atribut inilah yang persentasenya paling kecil.
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Maka dari itu perusahaan lebih baik memperhatikan atribut lain yang

dianggap lebih penting pada dimensi ini.

. Experience Quality

Pada dimensi ini, hasil menunjukan bahwa tingkat kepentingan memiliki
hasil yang serupa dengan tingkat kinerja. Maksudnya, yaitu persentase
tertinggi adalah untuk atribut tingkat kematangan dan persentase terkecil
untuk atribut aroma makanan. Kepentingan yang dinilai oleh konsumen
terkait dengan tingkat kematangan adalah dengan kematangan makanan yang
baik maka konsumen pun dapat dengan lebih mudah dan percaya bahwa
makanan tersebut aman untuk dikonsumsi. Sedangkan untuk aroma makanan
konsumen menilai bahwa untuk makanan dengan sistem delivery yang
disajikan dalam keadaan yang sudah dingin, aroma bukanlah menjadi atribut
yang sangat penting namun tetap perlu diperhatikan oleh perusahaan. Yang
terpenting aroma makanan masih enak dan tidak tercium bau tak sedap.

Untuk atribut lainnya dalam dimensi ini dinilai penting pula oleh konsumen.

Credence Quality

Salah satu yang menentukan tingkat kepentingan credence quality adalah
kepercayaan konsumen yang diberikan kepada perusahaan. Kepercayaan
tersebut didapat karena perusahaan pun mampu memberikan kinerja yang
baik. Pada penilaian kinerja dimensi credence quality, atribut mengenai
konsumenn percaya bahwa makanan MuscleFood Catering terbebas dari
bahan-bahan kimia (pengawet) dinilai memiliki kinerja yang paling baik
begitu pula pada penilaian tingkat kepentingan. Konsumen menilai penting
bahwa makanan terbebas dari bahan-bahan kimia dan itu sudah terbukti dari
makanan yang tidak cepat basi sehingga mereka pun percaya kepada
MuscleFood Catering. Kemudian untuk atribut yang berkaitan dengan
branding, yaitu nama ‘MuscleFood Catering’ sesuai dengan konsep catering
sehat yang ditawarkan, mendapatkan persentase penilaian yang paling rendah

dibanding atribut lainnya. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa konsumen
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ada yang sangat memperhatikan merek dan ada yang tidak memperhatikan

merek dalam mengonsumsi suatu produk.

2. Analisis Tingkat Kinerja Kualitas Produk MuscleFood Catering.
a. Search Quality
Pada dimensi ini dapat disimpulkan bahwa konsumen menilai kinerja yang
sudah dilakukan oleh MusscleFood Catering sudah baik. Atribut mengenai
bentuk/pengolahan makanan dengan baik dinilai sebagai atribut yang
memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan atribut lainnya pada
dimensi ini. Hal tersebut dapat ditunjukan melalui persentase skor total dari
setiap atribut yang ada. Seperti yang telah dilakukan oleh MuscleFood
Catering dalam membentuk dan mengolah sayur dan daging dengan baik
sehingga lebih mudah untuk dikonsumsi konsumen. Sedangkan kinerja yang
paling kecil rata-rata persentase skornya adalah berkaitan dengan harga yang
terjangkau. Dari hasil yang sudah didapat maka perusahaan perlu
meningkatkan kinerja dari atribut harga yang meskipun sudah dinilai baik
tetapi konsumen masih menilai bahwa perusahaan dapat memberikan harga
yang lebih baik lagi.
b. Experience Quality

Pada dimensi ini konsumen memberikan penilaian ketika makanan
dikonsumsi langsung. Secara keseluruhan konsumen menilai setiap atribut
pada dimensi ini memiliki Kinerja yang baik. Atribut yang memiliki penilaian
kinerja paling baik diantara atribut lainnya adalah berkaitan dengan makanan
MuscleFood Catering disajikan dengan tingkat kematangan yang baik.
Tingkat kematangan yang baik sudah dilakukan oleh perusahaan dan terbukti
dengan makanan yang disajikan tidak pernah menjadi terlalu lembek ataupun
masih keras. Sedangkan untuk atribut yang berkaitan dengan aroma makanan
MuscleFood Catering menggugah selera memiliki persentase penilaian yang
paling kecil dibandingkan dengan yang lain. Hal ini dikarenakan makanan
yang disajikan dalam keadaan yang sudah dingin sehingga aroma makanan

tidak menyengat seperti makanan yang baru saja selesai dimasak.
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c. Credence Quality
Secara keseluruhan konsumen menilai setiap atribut pada dimensi ini baik
pula. Akan tetapi atribut yang dinilai memiliki kinerja yang lebih baik dari
yang lainnya adalah MuscleFood Catering dapat membuat konsumenn
percaya bahwa makanan MuscleFood Catering terbebas dari bahan-bahan
kimia (pengawet). Kepercayaan dari konsumen dalam dimensi credence
quality menjadi sangat penting bagi perusahaan karena menunjukan seberapa
penting dimensi ini. Konsumen percaya kepada makanan MuscleFood
Catering terbebas dari bahan kimia (pengawet) dibuktikan dengan makanan
akan cepat basi bila tidak dikonsumsi segera. Terdapat pula atribut yang
Kinerjanya masih dapat ditingkatkan lagi, yaitu terkait informasi menu yang
diberikan MuscleFood Catering mudah dimengerti. Secara keseluruhan
atribut ini dinilai baik, tetapi masih cukup banyak pula responden yang
memberikan penilaian bahwa kinerja untuk informasi yang mudah dimengerti
ini belum baik. Penjelasan informasi menu yang diberikan dalam bentuk
bahasa Inggris dinilai oleh sebagian konsumen tidak mudah dimengerti.
Beberapa konsumen yang memesan makanan sebenarnya tidak mengerti
menu yang disajikan dan mereka memesan karena pernah mencoba menu
tersebut sebelumnya ataupun akan bertanya kembali ke admin MuscleFood

Catering untuk mendapatkan penjelasan lebih.

3. Analisis Kualitas Produk MuscleFood Catering dengan menggunakan Metode
IPA (Importance-Performance Analysis).
Berdasarkan tabel 4.8 di atas diperoleh rata-rata kepentingan konsumen sebesar
5,99 dan rata-rata kinerja MuscleFood Catering sebesar 5,60. Berikut ini
merupakan letak atribut pertanyaan yang berada pada masing-masing kuadran
dari metode Importance-Performance Analysis.
1. Kuadran 1 (Concentrate Here)
Pada kuadran ini setiap atribut yang berada di dalamnya dianggap penting
oleh konsumen tetapi kinerja yang dilakukan oleh MuscleFood Catering

belum dapat memenuhi sesuai kepentingan konsumen. Untuk dapat
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memenuhi agar sesuai dengan kepentingan konsumen maka perusahaan
harus dapat meningkatkan kinerjanya. Atribut yang berada pada kuadran
ini adalah:
a. Harga yang ditawarkan MusleFood Catering terjangkau. (search
quality)
b. Porsi makanan setiap menu MuscleFood Catering mencukupi.
(experience quality)
c. MuscleFood Catering menyediakan variasi menu yang beragam.
(credence quality)
d. Informasi menu yang diberikan MuscleFood Catering jelas.

(credence quality)

2. Kuadran 2 (Keep Up the Good Work)
Kuadran ini menunjukan bahwa setiap atribut dianggap penting oleh
konsumen dan perusahaan mampu memberikan kinerja yang baik juga.
Maka yang perlu dilakukan oleh perusahaan adalah mempertahankan
Kinerja yang sudah baik tersebut. Atribut yang terdapat pada kuadran ini
adalah:

a. MuscleFood Catering bertanggung jawab (memberikan ganti rugi)
apabila makanan yang diberikan tidak sesuai dengan permintaan
konsumen. (search quality)

b. Makanan dibentuk/diolah oleh MuscleFood Catering dengan baik
sehingga mudah untuk dikonsumsi. (search quality)

c. Rasa makanan MuscleFood Catering enak. (experience quality)

d. Makanan MuscleFood Catering disajikan dengan tingkat
kematangan yang baik. (experience quality)

e. Komposisi gizi dari setiap menu MuscleFood Catering seimbang.
(experience quality)

f. Penggunaan bahan makanan MuscleFood Catering yang
berkualitas (segar). (experience quality)

g. Saya percaya bahwa makanan MuscleFood Catering terbebas dari

bahan-bahan kimia (pengawet). (credence quality)
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3. Kuadran 3 (Low Priorities)

Atribut pada kuadran ini menunjukan bahwa konsumen menganggap

atribut tersebut kurang penting dan kinerja yang dilakukan oleh

perusahaan pun biasa saja. Atribut yang berada pada kuadran ini adalah:

a.

Aroma makanan MuscleFood Catering menggugah selera.
(experience guality)

Nama ‘MuscleFood Catering’ sesuai dengan konsep catering
sehat yang ditawarkan. (credence quality)

Informasi menu yang diberikan membuat saya lebih yakin untuk
mengonsumsi  makanan sehat dari MuscleFood Catering.
(credence quality)

Informasi menu yang diberikan MuscleFood Catering mudah
dimengerti. (credence quality)

Media penyebaran informasi seputar MuscleFood Catering
memadai. (credence quality)

Kemasan MuscleFood Catering ramah lingkungan. (credence
quality)

Rekomendasi yang didapat dari orang lain mempengaruhi saya

untuk membeli MuscleFood Catering. (credence quality)

4. Kuadran 4 (Possible Overkill)

Atribut pada kuadran ini menunjukan bahwa perusahaan memberikan

perlakuan yang baik namun konsumen tidak menganggap atribut tersebut

penting sehingga akan menimbulkan pengeluaran yang kurang efisien

bagi perusahaan. Atribut yang berada pada kuadran ini adalah:

a. Makanan di MuscleFood Catering disajikan dengan rapi.

(experience quality)

b. Warna dari makanan yang diolah MuscleFood Catering baik.

C.

(credence quality)
Tekstur makanan yang disajikan MuscleFood Catering baik

(mudah dikonsumsi). (credence quality)
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Terdapat pula satu atribut yang berada tepat di tengah-tengah keempat kuadran, yaitu
konsumen percaya bahwa mengonsumsi makanan dari MuscleFood Catering
membuat tubuh lebih sehat. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan sudah melakukan

kinerja yang baik sesuai dengan kepentingan konsumen.

5.2, Saran

Dari hasil yang sudah diperoleh penulis mempersepsikan bahwa terdapat beberapa

atribut yang berada pada kuadran 1 dalam diagram Importance-Performance

Analysis yang perlu dilakukan perbaikan oleh perusahaan. Penting bagi perusahaan

karena atribut tersebut memiliki kepentingan bagi konsumen yang tinggi namun

kinerja yang dilakukan perusahaan masih rendah. Berikut saran yang diharapkan
dapat membantu perusahaan dalam memperbaiki kinerja perusahaannya:

1. Pada kenyataannya harga yang ditawarkan oleh MuscleFood Catering dapat
dikatakan cukup murah dan terjangkau bila dibandingkan dengan catering
sehat lainnya yang memiliki konsep serupa. Akan tetapi bila ada harga
khusus untuk konsumen yang berlangganan selalu setiap hari (memesan
langsung untuk 1 minggu) akan membuat konsumen mempersepsikan harga
makanan menjadi lebih murah dan lebih terjangkau. Konsumen pun akan
lebih terdorong untuk membeli dalam satu minggu itu untuk mendapatkan

harga yang lebih murah.

2. MuscleFood Catering adalah catering sehat dan akan lebih baik apabila
makanan yang disajikan dalam jumlah porsi yang sesuai dengan kebutuhan
pangan sehari-hari. Penyesuaian porsi makanan setiap menu dapat dilakukan

dengan menggunakan takaran yang sesuai. Menurut Budiastuti dalam sebuah

artikel di http://everinasp.com menjelaslan jumlah kebutuhan untuk satu hari
dalam jumlah porsi yang berbeda-beda setiap unsurnya. Untuk makanan
pokok (karbohidrat) membutuhkan 4,5 porsi dengan satu porsinya sebanyak
100 gram, lauk hewani dibutuhkan sebanyak 3 porsi dengan setiap porsinya
sebanyak 50 gram, lauk nabati dibutuhkan sebanyak 3 porsi dengan setiap

porsinya sebanyak 50 gram, sayuran dibutuhkan sebanyak 3 porsi dengan
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setiap porsinya sebanyak 100 gram yang sudah dimasak, buah-buahan
dibutuhkan sebanyak 5 porsi dengan setiap porsinya sebanyak 50 gram, gula
dibutuhkan sebanyak 2,5 porsi dengan setiap porsinya sebanyak 5 gram,
minyak dibutuhkan sebanyak 4 porsi dengan setiap porsinya sebanyak 5 gram

dan air 2 liter dalam sehari (https://evrinasp.com/pola-makan-dengan-menu-

b2sa/). Selain dengan menggunakan takaran yang disesuaikan dengan
kebutuhann pangan sehari-hari, dalam komposisi makanan yang disajikan
MuscleFood Catering belum terdapat buah-buahan. Maka untuk melengkapi
jumlah porsi agar sesuai dan mencukupi kebutuhan konsumen penambahan

buah-buahan dapat dijadikan suatu alternatif yang baik.

Variasi menu yang disajikan biasanya dalam bentuk masakan kering yang
diberi saus ataupun dimasak basah. Menu makanan berupa sup belum pernah
diadakan oleh MuscleFood Catering. Menu sup ini dapat menjadi variasi baru
sehingga konsumen tidak merasa bosan dengan pengolahan makanan yang
selama ini sifatnya dominan kering ataupun dimasak basah. Lalu lauk pauk
yang disajikan biasanya menggunakan daging ayam, sapi, ikan dori dan tuna.
Menu yang disajikan dengan menggunakan bahan seafood seperti udang,
cumi dan ikan laut lainnya belum pernah disajikan. Akan menjadi lebih
bervariasi lagi bila sekali-kali menyediakan makanan seafood yang tentunya

disesuaikan pula dengan konsep MuscleFood Catering.

Untuk kejelasan informasi yang disampaikan berkaitan pula dengan informasi
yang disampaikan mudah dimengerti atau tidak. Agar kinerjanya lebih baik
lagi untuk informasi yang jelas maka informasinya harus dapat mudah
dipahami pula. MuscleFood Catering dapat melakukan penyampaian
informasi dengan menggunakan bahasa Indonesia. Selain dengan penggunaan
bahasa Indonesia dapat pula disertakan foto untuk menu yang ditawarkan saat
menyampaikan informasi melalui broadcast. Dapat juga memanfaatkan dan
sekaligus mengoptimalkan akun Instagram dengan cara setiap menu di kirim

(posting) di instagram dan diberi hastag yang sesuai dengan nama menunya.
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